BAB I
PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalzh wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW,Ia mempunyai kedudukan yang tinggi dalam
islam ,sebagai wahyu qur'an juga merupakan sumber ., yang
pertama dalam kitab hukum islam ,disamping sebagai éuﬁber
ilmu pengetahuan dan lebi jauh lagi al-qur'an juga-merupa
kan anugerah sekaligus mujizat terbesar Rosulilah ﬁﬁhamad

Al.—Qur‘a.n Juga merupakan petunjuk dalam persoal an
aqidah,syariah dan aklak dengan jalan meletakan dasar—-da
sar pringip mengenai persoalan tersebut dan telah menugas
kzn Rosul untuk memberikan keterangan yaﬁg lengkapm menge
hai Qasar-dasar itu.(Quraish Shihab ,1992 $33) |

Hal ini berarti Al-Qur'an disamping sebagai petun
juk_quga sebagai aturan hukum dan pedoman hidup, ini
berarti manusia terlebih dulu menyatakan dirinya beriman
pada Al Qur'an dan merasa terikat dengan seluruh ajaran
atau-aturan hukum islam tersebut.Szlah satu ajaraﬁ nya

yang ada didalam Al-Qur'an ialah"Tentang hawa nafsu "

Karena Tuhan menciptakan manusia terdiri dari dua
bagian yaitu nafs dan fisik.Sedangkan nafs dilengkapi apa

aj m> 3
Saja yang memyempurnahkan eksistensinya didunia.
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~Pada prinsifnya nafs atau hasrat seseorang selalu me
nampilkan dua peranan yaitu peranan kebajikan dan  peranan
kejahatan ,makruf dan mungkar.(Husain Rifa'i Hamzah,1985:99
Sebagzimana tersebut dalam firman Allah Surat Syam ayat' 7 -

1 O yang berbunyi;
N E RSP L W C (P BV
I . - .
(V5 sy \%_,:;J.Q-ﬁg)uLJﬁéﬁs M%jfw’

Artinya :"Demi nafsu (hasrat Pribadi)dan peranan yang di
ilhami oleh baik dan buruknya(tentang baik dan bu
ruknya) berbahagialah orang yang mensucikanya dan
celakalah bagi siapa yanz mencemarkannya.(Depar -
temen Agama 1989 ;1064)

Dari kedua alternatif berlawanan ini merupakan meto
de ciptaan Tuhan atas segala yang ada.Xarena setiap makhluk
yang diciptakan telah dikaruniai suatu pembawaan nafs baik
manusia maupun binantang ,akan tetapi apabila kita tidak da
pat menjaganya serta memeliharanya maka nafsu tersebut akan
condong pada perbuatan tercela.Al-Quran menyatakan dalam
surat yusuf ;53
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Artinya :"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)

-karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh ke
pada kejahatan ,kecuali nafsu yang diberi rahmat-

oleh Tuhanku ,sesung ya Tuhanku maha pengampun
lagi maha penyayang.(Yepartemen Agama ,1989:357)

Sedangkan didalam hadits dijelaskan demikian :

&«éjm'i;b::*;_u.; \ ‘s\———'sd:lfd::\s‘u‘\—-P KNG s 5 Y8
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Artinya:"Rosulilah SAW bersabda;orang-orang yang cerdik ada
-lah orang yang menundukan hawa nafsunya dan ber am
mal untuk kehidupan sesudah mati ,dan orang yang
lemah ialah orang yang selalu menuruti hawanafsunya
dan punya harapan yang tidak dimungkinkan terjadi-
pada Allah.(Ibn Ma jah 2; 1423)

Menurut pandangan islam,nafsu merupakan hiasan priba

di yang unik dan relevan sekali bagi manusia,sebagaimana di
jelagﬁgﬁ dalam firman Allah .SWT,surat Ali Imran ayat ;14
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Artinya:"Dijadikan indah(pandangan) manusia kemintaan kepada
apa-apa yang diingini yaitu wanita-wanita,anak-.an
nak ,harta yang banyak dari jenis emas dan perak
kuda pilihan binantang-binantang ternak dan sawah
ladang itulah kesenangan hidup didunia ,disisi All
lah tempat kembali yang baik.(Departemen Agama |,
1989 ;77)

Demikianlah kencintaan akan nafsu merupakan sesuatu-
yang dihiaskan atau sesuatu yang menjadi hiasan manusia (Zu
yina) dan diantara sifat-sifat perihasan adalah indah , ang
gun ,mempesona,tujuannya untuk memperolek dan memper cantik
penampilan seseorang.(Husain Rifa'i Hamzah ,1985 ;111)

Menurut fitrahnya manusia memiliki kecenderungan men
cintai dan mengagumi keindahan yang didalamristilah pscologi
disebut insting estetika itulah sebabnya seni atau ke indah

an merupakan satu diantara sekian banyak kebutuhan manusia

sesual dengan watak dasarnya.
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Haka dari itu Islam sekali-kali tidak mem benci
(antipati ) terhadap nafsu .Islam hanya memberi  peng
arahan - pengarahan tabiat nafsu Nafsu pada hakekat -
nya adalah anugerah allah sebagai kelengkapan mutlak
yang dikaruniakan kepada manusia , begitupuis nafsu
diberikan kepada binantang .Dalam keadaan bagai mana
pun ,Islam sekali-kali tidak membenarkan siapa pun
membunuh ,mematikan atau mengebirikan nafsunya.Tetapi-
sebaliknya dengan tegas dan secara sistematis islam me . .
mberi tuntutan dan bimbingan serta pengarahan - peng
arahan bagaimana cara menyalurkan dan memperlaku kan
nafsu ,bagaimana mengendalikan membawahnya kearah yang
lurus menujuh sasaran yang tepat sesuai dengan ketentu

an yang telah digariskan oleh Allah .

Dari situlah tujuan yang diharapkan dalam pem
bahasan di sini agar manusia dapat menguasai nafsu nya

Yang cenderung mengarah kepada kejahatan.

B .Batasan Masalah

Supaya bisa sampai pada tujuan yang ingin di ca

pal ,meka pembahasan tentang masalah ini penulis ba
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tasi yakni ;pengertian nafsu ,peranan nafsu pada diri
manusia dan juga ayat-ayat tentang nafsu.

C Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas selanjutnya

disini perlu rumusan masalah secara singkay sebagai

kerangka opesional sebagai berikut :
1 .Apakah Nafsu menurut Al-Qur'an

2 .Adakah peranan nafsu pada diri manusia menurut

Al - Qur'an

D .Tujuan Study

Sejalan dengan rumusan masalah diatas tadi

maka setudy yang akan dicapai adalah

1 JUntuk mengetahui Al-Qur'an dalam memberikan pen
jelasan tentanz nafsu .

2 JUntuk mengetahuil tentang peranan nafsu pada diri
manusia .

3 JUntuk mengetzhui penafsiran ayat-ayat tentang naf

su dalam a4l- Qurtan .
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E .Kegunaan Study

Hagil study diharapkan bermanfaat seiurang-kurang
nya diantaranya :
1 .Agar dijadikan bahan pemikiran bagi umat islam di
dalam mengetahui nafsu yang baik,
2_.Dapat dijadikan untuk menambah wawasan umat islam ter
hadap kitab Al-Qur'an bahwa didalamnya itu terdapat -

ayat-ayzt tentang hawa nafsu.
3 JUntuk dijadikan khasanah suatu ilmu pengetahuan seka
ligus memberi dorongan terhadap ilmu yang lain yang

terkandung didalam Al-Qur'an,

P aietode

1 .Sumber data

Penulis dalam hal ini mengunakan sumber data

bersifat :

a .Sumber data primer
a.1.Al Qur'anul karim

a.2.Dan kitab-kitab tafsir

b .Sumber data skunder
b.1.Kitab-kitab hadits
b.9 .Kamus-kamus Al QurAn

b.3.Literatur yang relevan
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2 .Teknik pengambilan data

Penilis mengali data dengan mengunakan liberari

Treseach yaitu suatu cara pengambilan data . . mengenai
suatu masalah melaluni rengkajian literatur atau ke
pustakaan dari hasil ilmuan yang berupa buku- buku

yang berhubungan dengan skripsi penulis.

5 Teknik analisa data

Dalam mengenalisa data yang terkumpul |, pen

nelivi mengunakan metode sebagai berikut

1 JJMetode Deskriptif ,yakni dengan mengambarkan ke
nyataan sejarah dengan sehenar-benarnya yaitu me
lalui hasil penafsiran para ulama' dan renjelas an

sejarah yang telah ada .

2 Jiletode kualitatif ,Karena metode ini kami anggap -
lebih mudah ,apabila berhadapan dengan data yang
otentik ,metode ini juga menghendaki arah bimbingan
pényusunan teori substansi yang berasal dari data
data ini juga menghendaki vatas dalam renelitiannya
avas dasar fokus penelitien.

5 Jietode tafsir Maudhu'i retode ini dimaksudkan untuk
mendapatkan suatu jawaban al-qur'exn tentang suatu

masalah ,dalan metode ini ayatyang memiliki materi-

dan.persoalan sama dikumpulkan untuk diolzah se hing
ga rumasanya dapat melzhirkan jawaban yang utuh ter

hadap suatu masalah.
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G .Sistematika Pembzhasan

Untuk mempermudah dalam menyusun dan membahas
skripsi ini ,maka sistem penulisan dibagi menjadi empat

bab dan tiap bab dibagi persub bab seb-gai berikut :

Bab I :Pendahuluan merupakan isi dari keseluruhan isi
skripsi yang menyangkut latar belakang masalah
identifikasi masalah ,batasan masalah ,rumusan
masalah,tujuan study ,kegunaan study , metode
dan sistematika pembahasan.

Bab II :Landasan teori yang berisi dengan pengertian -

- Al-Qur'an ,isi kandungan al-cur'an serta fung
sinya al-gur'an ,penafsiran Al-Qur'an dan
metodenya ,peranan mafsu dalem-diri mamusia

Bab III : = nafsu dalam Al-Qur'an yang berisi penger
tian <= nafsu ,ayat-a&at tentang hawa nafsu
penafgiranayat-ayat tentang hawa nafsu , znali
éa penafgiran ayat-ayat tentang hawa nafsu.

Bab IV :KBSIMPULAN ,SARAN - SARAN DAN PENUTUP
A .Kesimpulan

B .Saran-Saran

C .Penutup
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